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ABSTRAK

Tuna daksa merupakan salah satu bentuk hambatan fisik yang ditandai dengan
kelainan, kerusakan, atau gangguan pada sistem gerak tubuh. Kondisi ini berdampak
pada keterbatasan mobilitas, namun bukan berarti menjadi penghalang mutlak bagi
perkembangan individu. Artikel ini membahas bagaimana keterbatasan fisik dapat
diubah menjadi kekuatan melalui faktor internal (motivasi, penerimaan diri,
ketangguhan) dan faktor eksternal (dukungan keluarga, pendidikan inklusif, serta
kebijakan pemerintah). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi pada anak tuna daksa di lingkungan pendidikan inklusif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dukungan sosial yang memadai mampu meningkatkan prestasi
akademik, sosial, dan keterampilan penyandang tuna daksa. Dengan demikian,
keterbatasan fisik bukanlah penghalang, melainkan pemicu lahirnya kekuatan baru.

Kata Kunci: Tuna Daksa, Pendidikan Inklusif

PENDAHULUAN

Penyandang disabilitas fisik, khususnya tuna daksa, sering kali dipersepsikan
hanya sebatas individu yang terbatas secara gerak dan fungsi tubuh (Astati, 2019).
Padahal, keterbatasan tersebut tidak mengurangi kemampuan kognitif maupun
kreativitas mereka (Ningsih, 2020). Banyak penelitian menunjukkan bahwa anak tuna
daksa dapat mencapai prestasi di bidang akademik, seni, maupun olahraga jika
mendapat dukungan yang tepat (Fitriani & Rahmawati, 2021). Di Indonesia,
implementasi pendidikan inklusif telah diatur melalui Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 70 Tahun 2009, serta Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016
tentang Penyandang Disabilitas. Namun, realitas di lapangan masih menunjukkan
banyak kendala, seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya pemahaman guru, dan stigma
masyarakat (Yuwono, 2018). Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menelaah
bagaimana faktor internal dan eksternal dapat berperan dalam mengubah keterbatasan

fisik anak tuna daksa menjadi kekuatan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek anak
tuna daksa yang berada di sekolah inklusif dan komunitas sosial. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model interaktif Miles, Huberman, & Saldafia (2014) yang meliputi
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa keterbatasan fisik yang dialam ianak
tuna daksa dapat diubah menjadi kekuatan ketika terdapat sinergi antara faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi penerimaan diri, motivasi, serta
ketangguhan mental yang terbentuk melalui pengalaman menghadapi keterbatasan.
Faktor eksternal meliputi dukungan keluarga, pendidikan inklusif, sikap masyarakat,
dan kebijakan pemerintah yang berpihak pada kesetaraan.

Tabel 1. Hasil Penelitian

Aspek Temuan Utama

Faktor Internal Penerimaan diri, motivasi tinggi, ketangguhan mental,
serta semangat juang.

Faktor Eksternal Dukungan keluarga, pendidikan inklusif, sikap masyarakat
inklusif, serta kebijaksanaan pemerintah.

Prestasi dan dampak Anak tuna daksa mampu berprestasi di akademik,

olahraga, seni, dan menunjukan kepercayaan diri.

Observasi menunjukkan bahwa anak tuna daksa dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik ketika ada penyesuaian alat bantu dan metode diferensiatif. Wawancara
dengan orang tua menegaskan bahwa dukungan keluarga menjadi faktor utama

keberhasilan adaptasi.

Pembahasan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hambatan utama bagi anak tuna daksa
bukanlah kondisi fisik, melainkan sikap sosial dan keterbatasan lingkungan (Oliver,
1996; Shakespeare, 2013). Dukungan keluarga memberikan rasa aman dan
meningkatkan kepercayaan diri anak (Fitriani & Rahmawati, 2021). Pendidikan inklusif
yang dilaksanakan secara optimal terbukti meningkatkan kemandirian serta

kemampuan sosial mereka (Astati, 2019; Ningsih, 2020). Selain itu, penelitian ini
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mendukung teori social model of disability yang menekankan bahwa disabilitas adalah
hasil konstruksi sosial, bukan hanya persoalan medis (Barnes & Mercer, 2010). Jika
masyarakat dan pemerintah menciptakan lingkungan inklusif, keterbatasan fisik dapat
berubah menjadi potensi yang bernilai (WHO, 2011). Dengan demikian, pemberdayaan
anak tuna daksa memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan keluarga, sekolah,

komunitas, dan kebijakan publik (UNESCO, 2020).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hambatan utama bagi anak tuna daksa
bukanlah kondisi fisik, melainkan sikap sosial dan keterbatasan lingkungan (Oliver,
1996; Shakespeare, 2013). Dukungan keluarga memberikan rasa aman dan
meningkatkan kepercayaan diri anak (Fitriani & Rahmawati, 2021). Pendidikan inklusif
yang dilaksanakan secara optimal terbukti meningkatkan kemandirian serta
kemampuan sosial mereka (Astati, 2019; Ningsih, 2020). Selain itu, penelitian ini
mendukung teori social model of disability yang menekankan bahwa disabilitas adalah
hasil konstruksi sosial, bukan hanya persoalan medis (Barnes & Mercer, 2010). Jika
masyarakat dan pemerintah menciptakan lingkungan inklusif, keterbatasan fisik dapat
berubah menjadi potensi yang bernilai (WHO, 2011). Dengan demikian, pemberdayaan
anak tuna daksa memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan keluarga, sekolah,

komunitas, dan kebijakan publik (UNESCO, 2020).
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